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ABSTRAK

Abdul Rauf Rasyid, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar IPS
Peserta Didk Kelas VIII Di SMP Negeri 12 Parepare ( dibimbing oleh Hj, Hamdanah
dan Abdullah B).

Proses belajar tidak lepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa itu
sendiri. Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan dalam proses belajar mengajar
dimana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar pada
dasarnya adalah suatu gejala yang nampak dalam berbagai manivestasi tingkah laku,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Kesulitan belajar siswa akan
berdampak terhadap prestasi belajar siswa karena untuk memperoleh prestasi yang
baik dapat diperoleh dari perlakuan belajar di sekolah maupun di luar sekolah dan
atas ketentuan serta usaha siswa dalam belajar. Hal ini juga terjadi dalam belajar IImu
Pengetahuan Sosial, oleh karena itu upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran IPS, penting bagi guru dijadikan masukan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan.
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian adalah guru IPS, dan beberapa orang peserta
didik. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kesulitan belajar yang dilalui
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 Parepare yaitu minimnya tingkat penguasaan
materi, lamban dalam melaksanakan tugas yang diberikan, menunjukkan tingkah laku
yang berbeda, kurangnya kosentrasi dan kurangnya perhatian terhadap tugas-tugas
yang diberikan. (2) Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 12 Parepare yaitu menemukan faktor penyebab timbulnya masalah
yang dialami peserta didik, melakukan pembimbingan secara khusus kepada peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar, dan membangkitkan minat belajar peserta
didik dengan menggunakan metode pembelajaran.

Kata Kunci: Upaya, Kesulitan Belajar, Peserta Didik
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif T_idak T_idak
dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

& Ta T Te

< Tha Th te dan ha

z Jim J Je

- Ha h E:Viiir)lgan titik di

a Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

B Ra R Er

B Zai Z Zet

Xiv



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

- Shad s gz\f;jaehr;gan titik di

U Dad d gzvsc;ir)]gan titik di

1 Ta ¢ Lea\(l\(lj::)gan titik di

15 73 g é(iatbg\(,jvzrr]]g)jan titik

¢ 2in koma terbalik ke
atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

é Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam 1 El

. Mim M Em

g Nun N En

B Wau W We

4 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

XV




Hamzah (<) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
2. Vocal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
‘ Kasrah I I
1 Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan ya Ai adani
> fathah dan wau Au adanu

Contoh:
—as - kaifa
e : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf
Nama Nama
dan Huruf dan Tanda
o/l fathah dan alif atau A a dan garis di

XVi



ya atas

- kasrah dan ya I i dan garis di atas
B u dan garis di
¥ dammah dan wau U
atas

Contoh
Sla : mata
=0 : rama
Js : qila
s : yamutu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
4l &=y :raudah al-jannah atau raudatul jannah
AL\ 450J): al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

A& - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
B, : Rabbana

UAS : Najjaina

&1 al-haqq
&I : al-hajj

a5 nuima
e ‘aduwwun

Jika huruf « bertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah
() maka transliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
(== : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:
oseill - :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4350 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
el al-falsafah
B cal-bilad
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

OsyS: ta’muriina
Pyl :al-nau’
P . syai’un
&odUmirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

XiX



Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (4l)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
At Dinullah L billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
A b Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusi

XX



Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abual-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid MuhammadIbnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swit. = subkanahii wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
= Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun
QS al-Bagarah/2:187 atau QS
QS../....4 =
Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

XXi



Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

Ua = dadia
By = e s
e = s e il Lo
b = il
by — A5y
d = o Al Al
¢ = S0

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks
referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan katajuz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu peroses interaksi. Dalam proses kegiatan
pembelajaran terjadi hubungan saling berkaitan antara guru, peserta didik dan
sumber belajarnya yang terjadi di dalam lingkungan yang di tempati. Dalam proses
kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk memberikan pengetahuan kepada peserta
didik dengan cara pemberian penjelasan, pemahaman, yang mengarahkan peserta
didik untuk memiliki perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik yang bertujuan
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Karena guru merupakan
fasilitator yang merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi

prinsip-prinsip pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan peserta
didik dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang
bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti minat, bakat, dan kemampuan
dasar yang dimiliki, termasuk gaya belajar, maupun potensi yang ada di luar diri peserta
didik seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
belajar itu.*

Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan individu.
Belajar akan terjadi setiap saat dalam diri seseorang, dimanapun dan kapanpun proses
belajar dapat terjadi. Belajar tidak hanya terjadi bangku sekolah, tidak hanya terjadi
ketika peserta didik berinteraksi dengan guru, tidak hanya ketika seseorang belajar
membaca, menulis dan berhitung. Belajar bukan hanya seperti ketika seseorang
belajar sepeda, belajar menjahit atau belajar mengoperasikan komputer. Belajar bisa

terjadi dalam semua aspek kehidupan. Belajar sudah terjadi sejak anak lahir bahkan

! Leo Agung, Sri Wahyuni, Perencanaan Pembelajaran Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2013), h. 3



sebelum lahir atau dikenal dengan pendidikan prenatal, dan akan terus berlanjut
hingga ajal tiba.?

Belajar merupakan suatu upaya pengembangan seluruh kepribadian individu,
baik segi fisik maupun psikis. Dalam proses belajar di sekolah sasaran belajar ini
sering dirumuskan dalam bentuk tujuan pelajaran, tujuan instrksional atau dewasa ini
merupakan penjabaran dari tujuan yang lebih luas yaitu tujuan kurikuler, yang juga
merupakan penjabaran dari tujuan institusional atau tujuan sesuatu lembaga
pendidikan.?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar itu
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, meniru dan lain sebagainya. Juga
belajar itu sebagai kegitan individu sebenarnya merupakan rangsangan-rangsangan
individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan.

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara
wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal
semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk
mengadakan konsentrasi.

Demikian kenyataan yang sering dijumpai pada anak didik dalam kehidupan
sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. Setiap individu memang tidak
ada yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan
tingkah laku belajar di kalangan anak didik. “dalam keadaan dimana anak
didik/peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disedut

dengan “kesulitan belajar”.

Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan faktor inteligensi yang rendah

(kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-

2 Lilik Sriyanti, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Penebit Ombak, 2013), h. 15
¥ Nana Syaodin Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), Cet. 6, h. 179



inteligensi”. Dengan demikian, 1Q yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan
belajar. Diperlukan pemberian bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, maka
para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan kesulitan
belajar.*

Pada masa sekarang ini anak-anak mengalami kesulitan dalam belajar. Hal
tersebut tidak hanya dialami oleh peserta didik-peserta didik yang berkemampuan
kurang saja. Hal tersebut juga dialami oleh peserta didik-peserta didik yang
berkemampuan tinggi. Selain itu, peserta didik yang berkemampuan rata-rata juga
mengalami kesulitan dalam belajar. Sedangkan yang namanya kesulitan belajar itu
merupakan kondisi proses belajar yang ditandai oleh hambatan-hambatan tertentu
untuk mencapai kesuksesan.

Ada dua faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik) mencakup minat, motivasi, sikap belajar, dan kesehatan fisik maupun
keswehatan mental peserta didik. Faktor eksternal (berasal dari luar diri peserta didik)
antara lain dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan
masyarakat. Faktor-faktor tersebut berdampak pada peserta didik yang mengalami
masalah atau kesulitan dalam belajar sehingga akan menyebabkan hasil belajar
peserta didik yang rendah.

Kesulitan belajar peserta didik akan berdampak terhadap prestasi belajar peserta
didik karena untuk memperoleh prestasi yang baik dapat diperoleh dari perlakuan
belajar di sekolah maupun di luar sekolah dan atas ketentuan serta usaha peserta didik
dalam belajar. Hal ini juga terjadi dalam belajar limu Pengetahuan Sosial. Oleh

karena itu memahami Kkesulitan belajar peserta didik dalam pelajaran IImu

* Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) Cet. 3, h.
77.

® Kristinova, ddk,”Analisis Faktor-faktor kesulitan Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran
IPS Terpadu di Kelas VII A SMP Negeri 3 Sekayam Kabupaten Sanggau”. Jurnal Pendidikan
Ekonomi, FKIP Untan. 2012.



Pengetahuan Sosial (IPS) penting bagi guru dijadikan masukan untuk memperbaiki
proses belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan beberapa asumsi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
adalah hambatan atau gangguan belajar pada anak yang ditandai oleh adanya
kesenjangan yang perubahan tingkah laku malas belajar serta 1Q rendah. Kemudian
hambatanhambatan tersebut menyebabkan peserta didik tidak dapat belajar
sebagaimana mestinya.

Guru adalah orang yang pekerjaan, mata pencaharian atau profesinya mengajar.
Guru merupakan sosak Yyang mengemban tugas mengajar, mendidik dan
membimbing. Jika ketiga sifat tersebut tidak melekat pada seorang guru, maka ia
tidak dapat dipandang sebagai guru.®

Berdasarakan uraian di atas peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang
dialami peserta didik itu dapat teratasi dengan kesadaran guru akan tugasnya serta
peranannya sebagai seorang pendidik, pembimbing, serta kemampuannya dalam
mengimplementasikan pengetahuan berupa prinsip-prinsip pembelajaran dalam
mengatasi berbagai hambatan yang dialami peserta didik.

Setiap peserta didik tentu memiliki keinginan supaya dalam belajar dapat berhasil
sebaik-baiknya. Tidak ada yang mengharapkan kegagalan dalam belajar. Kegagalan
akan menimbulkan kekecewaan, malas belajar, rendah diri atau bahkan mungkin
dapat mempengaruhi jiwanya.

Dengan demikian tidak dapat diketahui dengan pasti apakah sutu cara pemecahan
kesulitan dapat di pergunakan untuk memolong memecahkan kesulitan setiap peserta
didik. Dalam pemecahan masalah di perlukan langkah-langkah yang teratur agar
pemecahan masalah dilakukan dengan teliti.’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru

mempunyai tanggung jawab sangatlah besar dalam mendidik, karena salah satu

¢ Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), Cet. 2, h. 33
" Tutik Rachamawati, Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik,
(Jokjakarta: Gava Media, 20150), Cet. 1, h. 123



diantaranya adalah tentang kesulitan belajar maka seorang guru harus dapat
mengatasi  kesulita-kesulitan belajar yang dialami oleh anak didiknya, dan
menetapkan usaha-usaha bantuan, untuk mengetahui keberhasil batuan yang
diberikan.

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar IPS sangatlah di perlukan. Hal ini
dapat dijadikan acuan untuk mencari solusi dari kesulitan belajar yang dialami peserta
didik. Solusi yang diberikan diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar IPS
Terpadu yang di alami peserta didik, serta dapat memberikan kontribusi terhadap
pendidikan di suatu lembaga yang di tempatinya. Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan oleh penulis, maka perlu dilakukan penelitian “Upaya Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar IPS Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 12

Parepare”

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik IPS kelas VIII SMP
Negeri 12 Parepare?
2. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar IPS peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 12 Parepare?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang termuat dalam penelitian yang berjudul Urgensi pendidik
dalam mengatasi kesulitan belajar IPS pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12
Parepare adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kesulitan belajar IPS yang dialami oleh peserta didik di
kelas VIII SMP Negeri 12 Parepare?
2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar IPS peserta
didik di kelas VIl SMP Negeri 12 Parepare?



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini berdasarkan dari tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Secara teoritis, penelitian Upaya Guru untuk mengatasi kesulitan belajar
IPS peserta didik dalam mengikuti pembelajaran diharapkan bisa menjadi
sumber informasi yang untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam

kegiatan pembelajaran.

. Sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan upaya guru untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik IPS

dalammengikuti pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru

Manfaat bagi pendidik antara lain dapat mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh peserta didik terutama dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga dengan begitu guru dapat menemukan cara dalam
mengatasi kesulitan tersebut untuk membantu meningkatkan prestasi

peserta didik.

. Bagi Peserta didik

Dengan mengetahui kesulitan apa saja yang dialami peserta didik,
makamereka bisa mendapatkan pembelajaran yang lebih  baik
sekaligusuntuk meningkatkan prestasi belajar.

Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengetahui penyebab kesulitan

belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan upaya yang bisa

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Mohammad Mahmud fauzi dengan judul penelitian “Upaya Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik Kelas 1V MI Miftahul Jatisari
Kademangan Blitar”.® Hasil penlitian yang dilakukan oleh Mohammad Mahmud
fauzi didapatkan bahwa, upaya yang dilakukan oleh guru adalah guru melakukan
pendekatan berupa perbaikan, pengayaan, motivasi peserta didik dan pembelajaran
yang diterapkan dengan berbasis pembiasaan. Selanjutnya upaya yang dilakukan
guru adalah membiasakan peserta didiknya yang sedang kesulitan belajar untuk
mengerjakan tugas tambahan sehingga peserta didik menjadi terbiasa. Terakhir
upaya yang dilakukan oleh guru adalah memperbaiki sarana dan prasarana
penunjang kegiatan belajar.

Alifiah Ratna Mukholifah, dengan judul penelitian “Upaya Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar IPA Kelas VI SDN 02 Tonatan Ponorogo”.” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami peserta didik adalah
memahami materi IPA dan mengerjakan soal-soal IPA dan upaya yang dilakukan
olen guru yaitu mengadakan bimbingan belajar di sekolah dan di rumah,
memberikan motivasi kepada peserta didik, menyisipkan cerita yang menarik
disela pembelajaran, memberikan tugas atau pekerjaan rumah dan mengadakan
konseling pribadi.

Aziiz Sani Saputra 2018, dengan judul penelitian “Upaya Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi di

SMA Negeri 1 Bululawang Kabupaten Malang”. Hasil penelitian menunjukkan

8 Mohammad Mahmud Fauzi, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik
Kelas VI Miftahul Huda Jatisari Kademangan Blitar, (Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan, IAIN
Tulungagung, 2018).

° Alifiah Ratna Mukholifah, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar IPA Kelas VI
SDN 02 Tonatan Ponorogo, (Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan, IAIN Ponorogo, 2020).



bahwa Hasil penelitian menunjukan (1) faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
yang dialami siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bululawang (a) faktor internal
yang terdiri dari kesulitan belajar siswa di kerenakan kurangnya minat belajar
siswa, motivasi belajar siswa rendah dan kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru.(b) Faktor eksternal terdiri dari kesulitan belajar siswa
disebabkan Guru yang kurang berkompeten, buku pelajaran yang kurang
memadai, lingkungan kelas yang tidak kondusif.(2) Upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa (a) pengolahan Kelas (b) Penggunaan Metode dan Media
pembelajaran (c) Penilaian hasil belajar siswa (d) Program remidial dan

pengayaan.

NO

Penelitian Relevan

Persamaan

Perbedaan

Mohammad Mahmud fauzi

dengan judul penelitian

“Upaya Guru Dalam
Mengatasi

Peserta didik Kelas

Kesulitan Belajar
vV Ml
Miftahul Jatisari Kademangan
Blitar”."® Hasil penlitian yang
dilakukan oleh Mohammad
Mahmud
bahwa, upaya yang dilakukan

fauzi  didapatkan

oleh  guru adalah  guru

melakukan pendekatan berupa
perbaikan, pengayaan,

motivasi peserta didik dan

Penelitian yang

dilakukan memiliki
yang
terletak pada objek
yang

meneliti

persamaan

sama-sama
tentang
mengatasi kesulitan

belajar siswa.

Perbedaan pada
penelitian tersebut
dengan penelitian
peneliti yaitu pada
penelitian
terdahulu ingin
mengetahui

mengatasi kesulitan
belajar siswa.
Sedangkan peneliti
ingin  mengetahui
upaya guru dalam
mengatasi kesulitan

belajar IPS pada

10 Mohammad Mahmud Fauzi, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik
Kelas VI Miftahul Huda Jatisari Kademangan Blitar, (Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan, IAIN
Tulungagung, 2018).



pembelajaran yang diterapkan
dengan berbasis pembiasaan.
upaya  yang
guru adalah

Selanjutnya
dilakukan
membiasakan peserta didiknya

yang sedang kesulitan belajar

untuk  mengerjakan  tugas
tambahan sehingga peserta
didik menjadi terbiasa.

Terakhir upaya yang dilakukan
oleh guru adalah memperbaiki
dan

Sarana prasarana

penunjang kegiatan belajar.

peserta didik kelas
VIII  SMP Negeri
12 Parepare.

Alifiah Ratna Mukholifah,
dengan  judul penelitian
“Upaya Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar

IPA Kelas VI SDN 02 Tonatan
Ponorogo™."* Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan
yang dialami peserta didik
adalah memahami materi IPA
dan mengerjakan soal-soal
IPA dan upaya yang dilakukan
oleh guru yaitu mengadakan

bimbingan belajar di sekolah

Penelitian yang
dilakukan memiliki
persamaan yang
terletak pada objek
yang sama-sama
meneliti tentang
mengatasi kesulitan

belajar siswa.

Perbedaan
penelitian
terdahulu  dengan
penelitian yang

akan saya lakukan
adalah dimana
penelitian

terdahulu berfokus

pada mata
pelajaran IPA
sedangkan

penelitian yang
saya lakukan

1 Alifiah Ratna Mukholifah, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar IPA Kelas VI

SDN 02 Tonatan Ponorogo, (Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan, IAIN Ponorogo, 2020).
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dan di
motivasi kepada peserta didik,
yang
menarik disela pembelajaran,

rumah, memberikan

menyisipkan  cerita

berfokus pada mata

pelajaran IPS.

memberikan tugas atau

pekerjaan rumah dan

mengadakan konseling

pribadi.

Aziiz Sani Saputra 2018, | Penelitian yang | Perbedaan
dengan  judul penelitian | dilakukan memiliki | penelitian

“Upaya Guru Dalam | persamaan  yang | terdahulu  dengan
Mengatasi Kesulitan Belajar | terletak pada objek | penelitian yang
Siswa Kelas XI IPS Pada Mata | yang  sama-sama | akan saya lakukan
Pelajaran Ekonomi di SMA | meneliti ~ tentang | adalah dimana
Negeri 1 Bululawang | upaya guru dalam | penelitian
Kabupaten Malang”. Hasil | mengatasi kesulitan | terdahulu berfokus
penelitian menunjukkan | belajar siswa. pada siswa SMA
bahwa Hasil penelitian sedangkan
menunjukan (1) faktor-faktor penelitian yang
penyebab kesulitan belajar saya lakukan
yang dialami siswa kelas XI berfokus pada
IPS di SMA Negeri 1 siswa SMP.
Bululawang (a) faktor internal

yang terdiri dari kesulitan

belajar siswa di kerenakan

kurangnya minat belajar siswa,
motivasi belajar siswa rendah
dalam

dan kesulitan
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memahami materi  yang
disampaikan oleh guru.(b)
Faktor eksternal terdiri dari
kesulitan belajar siswa
disebabkan Guru yang kurang
berkompeten, buku pelajaran
yang kurang memadai,
lingkungan kelas yang tidak
kondusif.(2) Upaya guru
dalam mengatasi  kesulitan
belajar siswa (a) pengolahan
Kelas (b) Penggunaan Metode
dan Media pembelajaran (c)
Penilaian hasil belajar siswa
(d) Program remidial dan

pengayaan.

B. Tinjauan Teoritis

1. Pengertian guru
a. Pengertian Guru

Menurut KBBI, secara general, istilah guru umumnya diartikulasikan
sebagai orang yang pekerjaannya, mata pencariannya atau profesinya adalah
mengajar. Guru merupakan istilah familiar yang memiliki arti merujuk
kepada profesi dan sebagai orang yang melakukan pekerjaan mendidik,
mengajar dan yang terkait dengan keduanya disebuah disebuah lembaga
pendidikan.

Ungkap Moh. Fadhil Al-Jamil, pendidik merupakan orang yang

mengarahkan manusia kepada yang lebih baik, sehingga terangkat derajat
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kemanusiaan sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki manusia. Dan
menurut Al-Aziz, pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab dalam
menginternalisasikan nilai-nilai agama dan budaya menciptakan individu
yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna.

Guru merupakan profesi yang baik dan menjadi bagian penting
keberadaannya dalam keberlangsungan masyarakat, karena gurulah manusia
menjadi orang yang sukses dalam keberlangsungan hidupnya. Menjadi
profesi seorang guru sangat sulit digantikan karena guru mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk mendidik anak secara konsisten dan dinamis.
Guru sesungguhnya tidak hanya mentransfer ilmu akan dia juga mengubah
nilai, sikap dan moral menurut ajaran agama islam dan ajaran budaya luhur
bangsa.

Menurut Dede Rosyada seorang guru harus menguasai tata cara
mengajar baik dari perencanaan sampai evaluasi pembelajaran bahkan
menguasai materi yang diajarkan. Guru yang baik harus memenuhi tujuh
kriteria.™
1) Sikap

Guru yang baik harus memiliki sifat-sifat antusias, stimulatif,

mendorong peserta didik untuk maju, berorentasi pada tugas dan pekerja
keras, toleran, sopan, bijaksana, amanah, mudah bersosialisasi,
demokratis, tidak hanya menjadi profesi sebagai guru, biasa mengatasi
anak bermasalah, bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar peserta
didik, mampu menyampaikan perasaannya dan menjadi pendengar yang
baik.

2 Mauli, et al., eds, “’Pengembangan Karakter Guru Dalam Menghadapi Dimikralisasi
Peserta Didik Persfektif Teori Dramaturgi’’ Jurnal Madarrisuna: Media Kajian Pendidikan Islam Vol.
8 No.1 (2018)



13

2) Pengetahuan
Guru yang baik juga memiliki pengetahuan yang luas dan juga
memadai dalam mata pelajaran yang diampunya (IPS) dan terus
mengikuti kemajuan dalam bidang tersebut.
3) Apa yang di sampaikan
Cara penyampaian seorang guru harus menggunakan bahasa yang
komunokatif artinya cara bisa dengan mudah dipahami oleh peserta didik,
juga menyesuaikan bahasa ilmiah sesuai dengan tarap peserta didik yang
diajarnya.
4) Respon Peserta didik Terhadap Reaksi Guru
Guru yang baik bisa menerima masukan, resiko dan tantangan serta
selalu memberikan dukungan pada peserta didiknya. Konsisten dalam
membuat kesepakatan, bijaksana terhadap keritik peserta didik serta
menyesuaikan diri dengan perkembangan peserta didiknya.
5) Manajemen
Seorang guru juga mampu menunjukkan kemampuannya dalam hal
perencanaan,memiliki kemampuan mengorganisasi kelas sejenak hari
pertama bertugas, cepat memulai kelas, melewati transisi dengan baik,
mampu mengerjakan dua aktivitas dalam satu waktu, menggunakan
waktu secara maksimal dan konsisten serta membimbing peserta didik
untuk giat belajar untuk menuju sukses.
b. Kompetensi guru
Kompetensi merupakan suatu yang menunjukkan keahlian atau
kualifikasi seseorang secara kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi
diartikan sebagai kewenangan (memutuskan sesuatu). Selain itu kompetsni

juga diartikan sebagai kemampuan yang bersifat mental maupun fisik.*

3 Wahyu Bagja Sulfemi, Kemampuan Pedadogik Guru, (Jurnal Prosiding Seminar Nasional
STIKP Muhammadiyah Bogor Tahun 2015, Vol, 1, No.1, 2015), h. 76
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Menurut Lefrancois yang dikutip oleh Ramayulis, kompetensi
merupakan daya serap untuk melakukan sesuatu yang diperoleh dari
kegiatan belajar. Sedangkan menurut Cowell, kompetensi diartikan sebagai
suatu kemampuan atau keahlian seseorang yang bersifat aktif. Kompetensi
dapat dikategorikan dari yang terendah sampai tingkat tertinggi yang
berhubungan dalam kegiatan penyusunan materi atau bahan ajar yang
biasanya terdiri dari: (1) penguasaan minimum kompetensi dasar, (2) praktik
kompetensi dasar, (3) penambahan penyempurnaan atau pengembangan
terhadap kompetensi atau keterampilan. Selama masih ada waktu untuk
menyempurnakan dan mengembangkan potensi yang dimiliki maka ketiga
proses tersebut dapat tetap berjalan.™

Meningkatkan kompetensi yang dimilikinya merupakan suatu tuntutan
yang harus dipenuhi oleh seorang guru sebagai kegiatan evaluasi dan
estimasi dalam melaksanakan proses pendidikan. Guru merupakan anggota
dari pendidikan dan harus bisa menempatkan dirinya untuk mengikuti
perkembangan zaman yang ada.

Menurut Lefrancois yang dikutip oleh Ramayulis, kompetensi
merupakan daya serap untuk melakukan sesuatu yang diperoleh dari
kegiatan belajar. Sedangkan menurut Cowell, kompetensi diartikan sebagai
suatu kemampuan atau keahlian seseorang yang bersifat aktif. Kompetensi
dapat dikategorikan dari yang terendah sampai tingkat tertinggi yang
berhubungan dalam kegiatan penyusunan materi atau bahan ajar yang
biasanya terdiri dari: (1) penguasaan minimum kompetensi dasar, (2) praktik
kompetensi dasar, (3) penambahan penyempurnaan atau pengembangan

terhadap kompetensi atau keterampilan. Selama masih ada waktu untuk

% Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 53-54
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menyempurnakan dan mengembangkan potensi yang dimiliki maka ketiga
proses tersebut dapat tetap berjalan.™

Adapun jenis-jenis kompetensi guru yaitu sebagai berikut:

a) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah suatu keahlian yang di miliki
oleh guru dalam memahami siswa secara luas dan pengerjaan
pembelajaran yang mendidik. Kompetensi pedagogik seorang guru
ditandai dengan kemampuannya menyelenggarakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tindakan yang dapat
dijadikan teladan.

b) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan sifat mendasar yang
dimiliki oleh setiap orang dan bisa dilihat pada perilaku dan
sikapnya.

Menurut Sumardi dalam Ramayulis kompetensi kepribadian
merupakan sifat terbaik yang dimiliki seseorang, misalnya sifat
yang selalu berfikir positif, tangguh, bertanggung jawab,
berkomitmen, sabar, dan selalu semangat dalam melakukan
berbagai hal. Sifat ini akan menjadi bekal untuk meraih kesuksesan
di dalam hidupnya suatu hari nanti.*

Di dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pada penjelasan pasal 28 ayat 3 butir
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak

mulia.

15 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 53-54
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c) Kompetensi Profesional

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat 3
butir C dalam Mulyasa yang dikutip oleh Dwi Arnita kompetensi
profesional adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru
yakni bisa menguasi materi yang akan diajarkan kepada peserta
didik dan mampu untuk membimbing peserta didik untuk
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan.

d) Kompetensi Sosial

Menurut PPRI No. 74 Tahun 2008, tentang Undang-undang
Guru dan Dosen sebagaimana termuat dalam penjelasan pasal 28
ayat 3, yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan
peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tau/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Adapun menurut Sumardi dalam Ramayulis menjelaskan
bahwa kompetensi sosial merupakan keahlian yang dimiliki
seseorang dalam menjalin hubungan, baik hubungan kerja, bisnis,
persabatatan dan lainnya, pandai berkomunikasi, mengemban
tanggung jawab, menghargai orang lain, menerima perbedaan serta
bisa bermanfaat untuk orang lain."

c. Tanggung jawab guru
Dalam melaksanakan fungsi tugas mulianya diatas, seorang guru harus
melandasi tanggung jawab yang besar dalam dirinya, tanggung jawab yang
tidak didasari oleh kebutuhan finansial belaka, tapi tanggung jawab

peradapan yang besar bagi kemajuan negeri tercinta, Indonesia. la juga harus

7 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 73
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sadar bahwa kesuksesannya menjadi harga mati bagi lahirnya kader-kader
bangsa yang berkualitas. Oleh karena itu, ia all out harus menekuni
profesinya dengan penuh kesungguhan dan kerja keras.

la harus mengembangkan ilmunya terus menerus untuk memberikan
yang terbaik kepada murid-muridnya, agar semangat mereka terbakar untuk
menjadi aktor pengubah sejarah bangsa. Tanggung jawab lahir batin ini
harus muncul dari kesadaran atas sucinya pengemban amanah agama,
masyarakat, bangsa, keberhasilan ditunggu jutaan rakyat Indonesia yang

menginginkan perubahan kearah yang lebih cerah dimasa depan.

2. Upaya Guru

a. Pengertian upaya

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian upaya adalah
usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,
mencari jalan keluar, dan sebagainya).*®

Dapat disimpulkan upaya merupakan sebuah usaha atau ikhtiar untuk
memecahkan masalah dan mencari solusi dari persoalan yang ada. Karena
sebuah persoalan pasti ada jalan keluarnya dan persoalan itu tidak selesai
Jika tidak ada usaha yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt
dalam Q.s Ar-Rad ayat 11:

2 ¢

(V1) I3 G 4353 e 2 La3%AT 33 S8 12 5 o 38 200 3151 13) 5% g il L 155

Terjemahnya:
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak

2020

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://www.kbbi.web.id/upaya, diakses 15 November
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ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.” (QS: Ar-Rad: 11)*
b. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik.

Dalam kesulitan belajar pasti dapat ditemukan solusi untuk mengatasi
kesulitan belajar tersebut ketika kita sudah mengetahui penyebab dari
kesulitan belajar itu. Oleh karena itu, inti dari masalahnya adalah
mendapatkan titik terang dan jalan keluar, tentunya dalam mengatasi
kesulitan belajar. Banyak alternatif yang dapat diambil untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa, Dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut, tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar. Dengan hal
ini terdapat Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kesulitan belajar, antara lain yaitu:

1) Analisis hasil diagnosis

Data dan informasi yang diperoleh guru melalui diagnosis kesulitan
belajar masih perlu untuk dianalisis, sehingga dapat diketahui secara
khusus kesulitan belajar seperti apa yang dialami siswa secara pasti.
Diagnosis tersebut berupa hal-hal sebagai berikut:

a) Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar yaitu dengan
melihat berat dan ringannya tingkat kesulitan belajar yang
siswa rasakan.

b) Keputusan mengenai faktor-faktor yang menjadi sumber
penyebab kesulitan belajar siswa yang dialami.

c) Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi penyebab

kesulitan belajar siswa yang dialami.?

19 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan, h. 250
20 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), h. 216- 217
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2) Menentukan kecakapan bidang bermasalah
Berdasarkan hasil analisis, guru diharapkan dapat menentukan
bidang kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan
memerlukan perbaikan. Bidang-bidang kecakapa
n bermasalah dapat dikategorikan seperti berikut:
a) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru
sendiri.
b) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh
bantuan dari orang tua.
c) Bidang kecakapan bermasalah yang tidak dapat ditangani
oleh guru maupun orang tua.

Bidang kecakapan bermasalah yang tidak dapat ditangani
oleh guru ataupun orang tua dapat bersumber dari kasus-
kasus lemah mental dan kecanduan Narkotika, dalam kasus
yang bermasalah berat tersebut tidak hanya memerlukan
pendidikan khusus, tetapi juga memerlukan perawatan
khusus.?!

3) Treatment

Treatment disini berarti perlakuan. Yang dimaksudkan adalah
memberikan bantuan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar
sesuai dengan prosedur yang telah disiapkan pada tahap diagnosis.
Bentuk treatment yang mungkin diberikan adalah:

a) Melalui bimbingan belajar secara individu.

b) Melalui bimbingan belajar secara kelompok.

¢) Melalui kegiatan remedial teaching untuk mata pelajaran

tertentu.

d) Melalui bimbingan dari kedua orang tua di rumah.

2! Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),h. 189- 190
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e) Pemberian bimbingan pribadi untuk  mengatasi
masalahmasalah psikologis.
f) Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yng baik secara

umum.

4) Menyusun program perbaikan

5)

6)

Dalam hal menyusun program perbaikan, sebelumnya guru perlu
menetapkan hal-hal sebagai beikut:

a) Tujuan pengajaran remedial.

b) Materi pengajaran remedial.

c) Metode pengajaran remedial.

d) Alokasi waktu pengajaran remedial.

e) Evaluasi kemajuan siswa setelah mengikuti program

pengajaran remedial.

Melaksanakan program perbaikan

Pelaksanaan program perbaikan dapat dilakukan di mana saja,
asal tempat yang digunakan oleh siswa yang melakukan bantuan
dapat memusatkan perhatiannya terhadap proses pengajaran
perbaikan tersebut.
Evaluasi

Evaluasi di sini dimaksudkan untuk mengetahui apakah treatmen
yang telah diberikan berhasil dengan baik. Artinya, ada kemajuan,
yaitu anak dapat dibantu keluar dari masalah kesulitan belajar yang
dialami atau gagal sama sekali. Apabila treatmen ini gagal harus
diulang Kembali, ketika kegagalan ini, treatmen yang kedua harus
diulangi dengan menggunakan treatmen selanjutnya. Sampai siswa

benar-benar dapat keluar dari masalah kesulitan belajar.
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c. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta Didik.
Selain motivasi belajar juga diperlukan konsentrasi yang baik peserta
didik dalalm mengikuti pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan guru
dalam mengembangkan konsentrasi peserta didik, antara lain* :

a) Kesiapan belajar, sebelum melakukan belajar, harus benar-benar dalam
kondisi fresh (segar) untuk belajar. Untuk siap melakukan aktivitas
belajar ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu kondisi fisik psikis.

b) Menanamkan minat dan motivasi belajar dengan cara mengembangkan
imajinasi  berfikir.  Maksudnya menjelajah  dengan  berusaha
membayangkan gambaran bentuk yang dipelajari. Kemudian pikirkan
unsur-unsur penting yang membentuk gambaran tersebut. Dengan
demikian dapat belajar aktif dan kreatif.

c) Cara belajar yang baik. Untuk memudahkan kionsentrasi belajar
dibutuhkan panduan untuk mengaktifkan cara berfikir, penyelesaian fokus
masalah dan pengerahan rasa ingin tahu.

d) Lingkungan belajar harus kondusif belajar membutuhkan lingkungan
yang kondusif untuk memperoleh hasil belajar secara optimal. Harus
diupayakan tempat dan ruangan yang teratur dan bersih.

e) Belajar aktif. Jika sulit berkonsentrasi belajar disekolah atau sulit
mengerti apa yang dijelaskan guru, maka harus dapat mengembangkan
pola belajar aktif. Harus aktif belajar dan berani mengungkapkan
ketidaktahuan pada guru atau teman.

f) Perlu disediakan waktu untuk menyegarkan pikiran saat menghadapi
kejemuan belajar.saat belajar sendiri di rumah dan menghadapi kesulitan
mempelajari materi pelajaran, kadangkala menimbulkan rasa jemu dan
bosan untuk berfikir. Jika hal itu terjadi maka jangan paksakan diri untuk

terus melanjutkan belajar. Jalan keluarnya adalah dengan menyediakan

22 Fauzi, Mohammad Mahmud. *’Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta
Didik Kelas IV MI Miftahul Huda Jatisari Kademagan Blitar’* (2019)
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waktu 5-10 menit umtuk beristirahat sejenak dengan mengalihkan

perhatian pada hal lain yang bersifat menyenangkan dan menyegarkan.

3. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar ialah merupakan suatu keadaan dimana seseorang
mengalami hambatan dalam proses belajar sehingga menyebabkan hasil
belajar yang kurang baik dan belum mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Dalyono yang dikutip oleh Rofigi menyatakan bahwa kesulitan belajar yaitu
keadaan yang membuat siswa tidak dapat melaksanakan kegiatan belajar
seperti yang seharusnya. Adapun menurut Mulyadi juga berpendapat bahwa
kesulitan belajar merupakan suatau keadaan dimana terdapat hambatan yang
di alami oleh peserta didik yang dapat menganggu untuk mencapai tujuan
pembelajaran.”

Hal itu sama dengan yang jelaskan oleh Lamm dan Fisch dalam Gebre
yang dikutip oleh Yeny, yaitu kesulitan belajar mengilustrasikan keadaan
atau serangkaian dari keadaan tertentu yang menghambat proses belajar
seorang anak. Kesulitan belajar juga dapat diartikan dengan suatu
permasalaan yang mengganggu otak untuk menerima, memproses,
menganilis, atau menyimpan informasi.**

Menurut bahasa kesulitan belajar berasal dari dalam bahasa inggris
yaitu “Learning Disability” yang memiliki arti ketidakmampuan belajar.
Kata kesulitan merupakan terjemahan dari Disability yang menggambarkan
kesan optimis bahwa anak masih bisa untuk belajar. Adapun terdapat
beberapa itsilah lain dari Learning Disability yaitu Learning difficulties dan

learning differences. Ketiga istilah tersebut mempunyai spektrum pengertian

2 Rofigi dan Zaiful Rosyid, Diagonosis Kesulitan Belajar Pada Siswa, (Malang: Literasi
Nusantara, 2020), h. 2-3

2% Ety Mukhlesi Yeni, Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar, (Jupendas, Vol. 2,
No.2, 2015), h. 2-3, http://www.jfkip.umuslim.ac.id/index.php/jupendas/article/view/231/13, diakses 7
Oktober 2020.
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yang tidak sama. Penggunaan istilah learning differences lebih bernada
positif, namun di pihak lain istilah learning disabilities lebih
menggambarkan kondisi faktualnya. Sedangkan istilah kesulitan belajar
adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menghindari kesalahpahaman
dan perbedaan rujukan yang memiliki arti ketidakmampuan belajar.”

Assosiation Committiee For Children and Adult Learning Disabilities
(ACCALD) mengatakan bahwa kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi
kronis yang diduga bersumber dari masalah neurologis. Sedangkan NJCLD
(National Joint Committee of Learning Disabilities) berpendapat bahwa
kesulitan belajar adalah istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam
menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Kondisi ini bukan
karena kecacatan fisik atau mental, bukan juga karena pengaruh faktor
lingkungan, melainkan karena faktor kesulitan dari dalam individu itu
sendiri saat mempersepsikan dan melakukan pemrosesan informasi terhadap
objek yang diinderainya.*

Abduhrrahman mengungkapkan bahwa “pada guru umumnya
memandang semua peserta didik yang memperoleh prestasi belajar rendah
disebut peserta didik berkesulitan belajar”. Untuk mengetahui peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam belajar maka dibutuhkan yang namanya
diagnosis kesulitan belajar. Sugihartono mendefinisikan secara utuh
pengertian dari diagnosis kesulitan belajar, diagnosis kesulitan belajar
sebagai proses mentukan masalah atau ketidak-mampuan peserta didik
dalam belajar dengan meneliti latar belakang penyebab dan atau dengan cara

menganalisis gejala-gejala atau hambatan belajar yang nampak.”’

% Yulinda, Kesulitan Belajar, (Jurnal Magistra No. 73 Th.XXII, 2010), h.33-34,
file:///C:/Users/Acer/Downloads/231-568-1-PB.pdf, diakses 2 Oktober 2020.

%6 Suryani, Yulinda Erma. ¢’kesulitan belajar’’. Magistra No. 73 (2010)

%" Pingge, et al., eds. “Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik sekolah dasar
Di kecamatan Kota Tambolaka”. (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Ahmad Dahlan Vol.2 No.1, 2016)
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Berdasarkan beberapa paparan diatas maka disini penulis
menyimpulkan bahwa kesulitan belajar ialah suatu keadaan dimana siswa
mengalami masalah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
kesulitan belajar itu bisa sebabkan karena beberapa faktor diantaranya faktor
internal dan eksternal pada anak yang menyebabkan kesulitan otak dalam
mengikuti proses pembelajaran secara normal dalam hal menerima,
memproses, dan menganalilis informasi yang di dapat selama pembelajaran.

b. Faktor faktor kesulitan belajar peserta didik
Kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling
berhubungan satu sama lainnya. Faktor tersebut dapat digolongkan kedalam
dua golongan, yaitu:*®
1) Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi kegiatan belajar dapat diuraikan
dalam dua asfek berikut: Aspek fisiologis; yaitu kondisi umum Jasmani
atau ketegangan otot yang menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan
sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dalam mengikuti
pelajaran. Aspek psikologis; Selain aspek fisikologis asfek psikologis
juga dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran
peserta didik, seperti kecerdasan, bakat, minat dan motivasi. Adapun jenis
kesulitan belajar yang masuk dalam faktor internal seperti learning
disorder, learning disfunction dan slow learner masuk dalam faktor
internal kesulitan belajar peserta didik.
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar diantaranya
lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar peserta didik.

28 Darimi, Ismail. “Diagnosis Kesulitan Belajar Peserta didik Dalam Pembelajaran Aktif Di
Sekolah.” (Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling VVol.2 No.1, 2016)
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Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan
memperlihatkan suri tauladan yang baik, semangat dalam mengajar,
misalnya rajin membaca dan rajin berdiskusi, dapat menjadi penyemangat
bagi peserta didik dalam belajar, selanjutnya yang termasuk masyarakat
dan juga teman-teman sepermainan disekitar peserta didik itu tinggal.
Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar adalah
gedung sekolah, letaknya rumah tempat tinggal, keluarga, alat-alat
belajar, dan keadaan cuaca yang digunakan peserta didik. Faktor tetsebut
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan peserta didik. Jenis
kesulitan belajar seperti learning disability dan under archiever masuk

dalam faktor eksternal kesulitan belajar peserta didik.

c. Jenis-jenis kesulitan belajar

Kesulitan dalam belajar terbagi menjadi beberapa jenis, menurut

Darsono kesulitan belajar dibagi menjadi lima yaitu*

1)

2)

3)

Learning Disoder

Proses belajar yang terganggu karena adanya respon-respon tertentu
yang bertentangan atau tidak sesuai. Gangguan ini terjadi pada siswa
yang kurang minat mengikuti proses pembelajaran. Kondisi ini
menyebabkan terganggunya proses pembelajaran.

Learning Disability

Kesuliatan belajar ini disebabkan oleh beberapa sebab, siswa tidak
mampu mengikuti proses pembelajaran karena beberapa hal seperti
kurangnya dorongan dari orang tua, keadaan tubuh yang kurang baik dan
faktor lainnya.

Learning Disfunction

Ganguan belajar berupa gejala proses yang tidak berfungsi dengan baik.

Dalam hal ini yang sering terjadi adalah adanya syaraf pada otak yang

2 Ahmadi. Psikologi belajar. (Jakarta: rineka cipta 2014) h. 77
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tidak berfungsi sebagai mana mestinya. Kondisi semacam ini
mengganggu proses pembelajaran.

Slow Learner

Siswa yang mengalami gangguan ini adalah siswa yang tergolong lambat
dalam perkembangan dan menerima pembelajaran, mereka
membutuhkan waktu lebih lama dari siswa yang normal.

Under Archiever

Siswa semacam ini mengalami hasrat yang rendah dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, kecerdasan siswa tersebut tergolong normal, akan
tetapi karena sesuatu hal proses belajar terganggu sehingga prestasi yang
diperoleh tidak sesuai.
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C. Kerangka Pikir

Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

IPS
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah memperoleh data
dengan tujuan dan keguanaan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut terdapat
empat kata kunci yang perlu diperhatiakan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan.*® Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
metode penelitian adalah cara memperoleh data dengan cara ilmiah yang memiliki
kegunaan dan tujuan tertentu.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dimana
proses pengambilan data dilakukan dilapangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode baru, karena proses
dalam penelitian ini lebih bersifat seni dan metode interpretive dapat hasil data
penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap pada data yang ada di
lapangan.®* Penelitian ini bersifat dekskriptif kualitatif yakni penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gelaja, fakta, atau kejadian secara sistimatika dan
akurat, mengenai sifat populasi atau daerah tertentu.

Metode kualitatif juga merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Dalam
kegiatan penelitian ini peneliti adalah suatu ku nci utuk mengambil sampel sumber
data yang dilakukan secara purposive (tujuan tertentu) dan snowball (jumlah
sumber data), teknik pengumpulan dengan tringulasi (gabungan), dan analisis data

2

%0 Sugiyono. Metode penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D. (Bandung, Alfabeta. 2013) h.

®1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2018) h. 13-14
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lebih menekankan pada makna generalisasi bersifat induktif atau kualitatif, dan

hasil penelitian kualitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah dimana letak peneliti melakukan penelitian dan
memperoleh data informasi yang diperlukan yang berkaitan dengan permasalahan
dan kebutuhan penelitian. Adapun lokasi terletak di SMP NEGERI 12 KOTA
PAREPARE yang terletak JI. Manunggal, Kelurahan Bukit Harapan, Kecamatan
Soreang, Kota Parepare. Adapun alasan mengambil judul tersebut karena saya
ingin mengetahui bagaimana upaya guru IPS dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik kelas V111 di sekolah tersebut.

C. Fokus Penelitian
Objek penelitian yaitu suatu penelitian yang menjadikan titik dalam perhatian
peneliti.Adapun yang menjadi objek dalam penelitian adalah upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar IPS peserta didik kelas VIII Di SMP NEGERI 12
Parepare.
1. Fokus bagaimana kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik IPS kelas VIII
SMP Negeri 12 Parepere.
2. Fokus bagaimana upaya pendidik dalam mengatasi kesulitan peserta didik IPS
kelas VIII SMP Negeri 12 Parepare.

D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan sekunder adapun

penjelasan dari keduamya adalah sebagai berikut:*

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 292
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1. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada
pengumpul data (peneliti). Untuk mengumpulkan data primer diperlukan
metode dan instrumen tertentu.

Secara prinsip ada dua metode pengumpulan data primer, yaitu:
pengumpulan data secara pasif dan pengumpulan data secara aktif. Perbedaan
antara kedua metode tersebut ialah yang pertama, meliputi observasi
karaktersitik-karakteristik elemen-elemen yang sedang dipelajari dilakukan
oleh manusia yang dimana peneliti mewawancarai guru IPS sesuai dengan
instrumen yang telah dibuat sedangkan yang kedua meliputi pencarian
responden yang dilakukan oleh manusia.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data dalam penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
dari pihak lain) seperti menggunakan artikel atau buku untuk memperkuat
suatu penelitian. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak di

publikasikan.*

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa, hal-hal maupun keterangan
dari sebagian materi yang akan mendukung penelitian dengan cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun penelitian ini menggunakan
beberapa teknik dalam pengumpulan data antara lain:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah penelitian sistematis, dan terencana

yang diniati untuk memperoleh data yang dikontrol. Tujuan observasi ini yaitu

* Arsip, Sumber Data Primer dan Skunder, MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung.
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untuk mencari sumber-sumber data seperti sarana dan prasana sekolah, jumlah,
murid, keadaan sekolah dari zaman ke zaman dan lain-lain.>* Yang dilakukan
disekolah tersebut ialah mengamati atau mengetahui permasalahan apa yang
terjadi disekolah.
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu untuk pengumpulan data yang banyak
digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Wawancara yang dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara
individual. Wawancara digunakan sebagai pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan kepada narasumber untuk dapat menemukan
permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang di wawancarai ialah guru IPS di
Smp Negeri 12 Parepare.
Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu suatu cara mendapatkan data primer dengan
mempelajari dan mencatat buku-buku, jurnal, arsip, atau dokumen, daftar
statistik dan hal-hal yang terkait dengan penelitian. Untuk mendapatkan data
primer, penulis mempelajari dokumen-dokumen dan arsip-arsip lainnya yang
ada di SMP Negeri 12 Parepare dimana teknik dokumentasi digunakan untuk

memperkuat data dan hasil penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu suatu proses pencarian data dalam menyusun data secara

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, hasil catatan yang di lapangan,

serta mengorganisasikan data dokumentasi dengan cara kedalam kategori, sintesis

yang dilakukan untuk menjabarkan kedalam unit, dalam menyusun pola, memilih

h. 203

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
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untuk dipelajari sehingga membuat kesimpulan dapat dipahami dengan mudah
oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Data-
data yang peneliti peroleh akan dianalisis dengan analisis data deskriptif, dengan
tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, aktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta yang diteliti.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku
yang diamati, diarahkan pada latar dan individual secara utuh. Penulis
menggunakan analisis data kualitatif untuk menganalisis data yang diperoleh
penulis sesuai data tersebut. Maka teknik untuk menganalisis data yang tidak
berupa angka atau nominal menggunakan cara berfikir. Data yang penulis peroleh
selanjutnya penulis menganalisis dengan menggunakan metode berfikir induktif.
Cara berfikir induktif yaitu cara berfikir yang berasal dari fakta-fakta yang khusus
atau peristiwa-peristiwa yang konkrit, yang kemudian ditarik kesimpulan secara
umum.

1. Redukasi Data
Redukasi data yaitu memilih, merangkum hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang terpenting, mencari tema dan polanya, dan
membuang yang hal yang tidak perlu. Suatu data yang telah direduksi akan
dipermudah dalam gambaran yang lebih jelas, mencari bila yang dibutuhkan
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Reduksi data
dapat dibantu dengan perlatan elektronik seperti computer, dengan

memberikan kode pada aspek tertentu.
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2. Menyajikan Data

Penyajian data yakni dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan
data-data yang telah disusun sehingga akan mempermudah memahami apa
yang terjadi, merencanakan berdasarkan apa yang telah pahami. Dalam
melakukan penyajian data, selain dengan teks yang naratif, yang mana dapat
disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori dan
sejenisnya. Hal ini dapat mempermudah dalam memahami apa yang terjadi
dan selanjutnya merencanakan kerja berdasarkan apa yang dipahami tersebut.

3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yakni kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat
hanya sementara, dan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung pada tahap pengumpulan data yang berikutnya maka akan diubah.
Jika peneliti mendapatkan bukti yang valid maka kembali ke lapangan pada
saat pengumpulan data dengan konsisten konsisten, kesimpulan yang kredibel
merupakan kesimpulan yang dikemukakan.*

Teknik ini dapat peneliti gunakan untuk menarik kesimpulan dari data
yang telah disajikan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi sehingga
dapat diperolen kesimpulan dari penelitian tentang upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar IPS pada peserta didik kelas VIII SMP NEGERI
12 Parepare.

G. Uji Keabsahan Data
1. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau mencek
keabsahan temuan penelitian. Trianggulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan recek.
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2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan  wawancara,
membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan
secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
3. Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah memanfaaatkan dua teori atau lebih untuk diadu
atau dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian pengumpulan data dan
analisis data yang lebih lengkap dengan demikian akan dapat memberikan

hasil yang lebih komprehensif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Peneliti pertama-tama menjelaskan secara singkat lokasi penelitian sebelum
menjelaskan temuannya. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Parepare,
salah satu dari beberapa sekolah Parepare yang menjadi percontohan. SMP
Negeri 12 Parepare berada di JI. Manunggal, Kel. Bukit Harapan Kecamatan
Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.

Peneliti memberikan respon yang sangat positif terhadap temuan penelitian
yang dilakukan di SMP Negeri 12 Parepare dan terfokus pada strategi guru IPS
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penulis menggunakan metode
wawancara berbasis informan dalam penelitian mereka. Seputar penelaahan
penulis terhadap penelitian berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian.

1. Kesulitan Belajar IPS yang dihadapi Peserta Didik
Faktor-faktor terbesar yang menyebabkan anak malas dalam belajar
adalah kebanyakan anak tidak mempunyai kebiasaan belajar yang teratur,
tidak mempunyai catatan pelajaran yang lengkap, tidak membuat PR,
seringkali lebih mengharapkan bocoran soal ulangan/ujian atau menyontek
untuk mendapatkan nilai bagus.

Setiap peserta didik pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang
untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun pada
kenyataannya tampak jelas bahwa peserta didik memiliki perbedaan dalam hal
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan
dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara seorang
peserta didik dengan peserta didik lainnya.

Fenomena kesulitan belajar seorang peserta didik biasanya tampak jelas

dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan

35
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belajar juga dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku peserta didik
seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi,
sering tidak masuk sekolah, dan sering membolos dari sekolah.

Dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar
dirinya(eksternal). Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor yang
dapat mempengaruhi perestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam
rangka membantu siswa mencapai prestasi belajar yang optimal mungkin
sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Peserta didik yang mengalami kesulitan dan hambatan dalam proses
pembelajaran merupakan suatu hal yang wajar. Seperti halnya yang dikatakan
guru bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik masih dalam
taraf wajar dan dengan cepat dapat diatasi oleh guru.

Dalam proses pembelajaran kadang-kadang dijumapi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar dan selama itu juga lembaga sekolah dan guru
mata pelajaran menangani hal tersebut. Pada saat guru sudah mengetahui
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik baik dari jenis dan sifatnya
dengan berbagai latar belakangnya maupun faktor-faktor, serta sudah
memahami kesulitan belajar yang dialami peserta didik maka guru
mempikirkan dan mengambil langkah untuk mnegatasi kesulitan yang dialami
peserta didik.

“Jumlah peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu hanya
sebagian persen dari jumlah keseluruhan peserta didik, karena melihat
dari semangat dan minat belajarnya lebih besar terhadap Mata pelajaran
IPS di bandingkan dengan yang lain. Seperti yang saya katakan
sebelumnya bahwa tidak ada kesulitan belajar yang di alami peserta
didik apabila mereka benar- benar serius mau belajar. Namun untuk
mengatasi kesulitan belajar yang akan diaalami oleh peserta didik kami
sebagai sorang pendidik selalu berusaha untuk mengatasi hal-hal
tersebut, baik itu dari segi memotivasi peserta didik yang selalu kami
terapkan dalam setiap memulai dan mengakhiri proses pembelajaran dan
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menasehati secara umum didalam kelas tentang pentingnya Pendidikan

bagi kehidupan™.%

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat memahami bahwa
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu tidak semuannya hanya
beberapa hal itu dapat juga sejalan dengan hasil wawancara yang sempat
penulis lakukan dengan beberapa peserta didik yang dapat penulis simpulkan
bahwa mereka sangat senang belajar PS dan diantara beberapa mata pelejaran
lannya mereka lebih suka terhadap mata pelajaran IPS, beberapa alasan
mereka mengatakan hal tersebut karna mata pelajaran IPS mudah dipahami,
dan mereka menyukai materi-materi yang di ajarkan dan yang lebih mereka
sukai lagi dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang bagi mereka tidak
memberatkan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa kesulitan belajar yang dialami
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 Parepare diantaranya sebagai berikut:
a. Minimnya Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat penguasaan materi yang ada pada siswa biasanya berbeda-beda
sesuai tingkat kemampuan yang dimiliki siswa itu sendiri. Adapun siswa yang
memang memiliki tingkat kemapuan yang tinggi akan cepat menyerap materi
yang diberikan. Sebaliknya ada juga siswa yang memang memiliki
kemampuan yang rendah akan sangat sulit untuk menguasi materi yang
diberikan. Hal ini disebabkan peserta didik memiliki kecerdasan, bakat, minat,
motivasi, sikap dan pengalaman yang berbeda-beda. Oleh karena itu penyajian
atau peroses perlakuan cara belajar mesti dibeda-bedakan kepada peserta
didik, mengingat peserta didik yang memiliki bakat yang berbeda-beda.

Pak Subhan selaku guru IPS Smp Negeri 12 parepare menyatakan :

“Sesuai ketetapan guru yang sudah diterapkan, tingkat penguasaan
materi yang sudah di ajarkan sangat diperlukan sebagai persyaratan

¥ Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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pelajaran berikutnya Dalam batas waktu tertentu siswa yang
bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan dalam belajar
bisa dikatakan tingkat penguasaan materinya masih sangat minim. Hal
ini dikarenakan siswa yang bersangkutan memiliki kemampuan yang
masih kurang, ditambah siswa yg bersangkutan juga sering terlihat
melamun dan tidak fokus dalam belajar.*®

Dari hasil wawancara dengan guru IPS Smp Negeri 12 parepare kesulitan
belajar siswa biasanya disebabkan karena tidak mencapai ukuran tingkat
penguasaan materi bisa dibilang penguasaan materi siswa masih sangat
minim. Hal tersebut dikarenakan siswa yang berkaitan memiliki kecerdasan
yang masih kurang. Ditambah lagi siswa tersebut sering melamun saat di
berikan materi dan tidak terlalu pokus dalam belajar yang membuat ia sering
tertinggal dengan temantemannya.

Guru sebagai pendidik dan sebagai ujung tombak dalam mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peseta didik memegang peran yang sangat penting.
Keberhasilan guru menyajikan materi yang diajarkan tidak lepas dari
persiapan, kompetensi/penguasaan materi yang dimiliki, dan menggunakan
materi metode mengajar yang tepat. Pengertian hasil belajar tidak dapat
dipisahkan dari apa yang terjadi dalam kegiatan belajar, baik di sekolah
maupun luar sekolah. Daya serap materi pelajaran yang rendah dapat
mempengaruhi peserta didik dalam mencapai kompetensi yang harus dicapai
pada mata pelajaran tertentu. Biasanya faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya pencapaian kompetensi antara lain faktor pendidik, peserta didik,
metode pembelajaran, sarana dan prasarana.

Sesuai hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat
beberapa siswa yang memang mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang diajarkan baik itu di karenakan pengaruh dari 53 sekolah maupun luar
sekolah. Adapun juga beberapa siswa yang tidak pokus dalam belajar dan

lebih suka bermain-main, jika waktunya belajar mereka akan mengeluh dan

% Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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cepat bosan sedangkan jika waktunnya keluar main sudah tiba mereka akan
bersemangat untuk pergi bermain bersama teman-temannya. hal ini dapat
menghambat kegiatan belajar mengajar yang sedang berjalan. Bahkan jika
materi yang di ajarkan tidak tuntas maka akan menghambat materi pelajaran
yang akan diajarkan selanjutnya.

b. Lamban Dalam Melaksanakan Tugas Yang Diberikan.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar, hasil yang dicapai siswa yang
terkait tidak seimbang dengan usaha yang dilakukannya. Siswa yang terkait
biasanya sangat lamban dalam melaksanakan tugasnya, kadang la berusaha
dengan keras tetapi nilainya selalu rendah tidak dapat mencapai prestasi
semestinya. Dilihat berdasarkan ukuran tingkat kemampuan yang di miliki
olen siswa yang tergolong lamban tersebut akan sangat sulit untuk
menyelesaikan tugasnya, dikarenakan beberapa kendala yang di alaminya
yaitu lambat dalam menguasi materi yang diberikan dan tidak terlalu
memperhatikan guru yang menyampaikan materi pembelajaran, bisa
dikatakan bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya sangan rendah.

Menurut siswa yang berkaitan kesulitan belajar yang dialaminya sering
kali ia dapatkan ketika kurang memahami materi, sulitnya materi yang
diajarkan sering kali membuat siswa lamban dalam menguasi materi yang
diajarkan dan sering pula telat dalam mengumpulkan tugas.

“la selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala hal,
misalnya dalam mengerjakan soal-soal latihan. Ketika teman-temannya
sudah mulai mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, siswa yang
memiliki tingkat kemampuan yang rendah, masih menjawab beberapa
pertanyaan yang di berikan sehingga membuatnya terlambat dalam
mengumpulkan ‘[ugasnnya.”39

Siswa yang memiliki kemampuan intelektual sedikit di bawah normal
mengalami hambatan atau keterlambatan berfikir, tetapi masih lebih baik jika

dibandingkan dengan anak yang berklainan husus, lebih lamban dibandingkan

% Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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dengan anak pada umumnya, mereka butuh waktu lebih lama dan berulang-
ulang untuk menyelesaikan tugas akademik.

Dari hasil wawancara diatas terdapat siswa yang memang lamban dalam
mengerjakan tugasnya, mereka membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan teman sebayanya. Mereka memiliki kecerdasan di bawah rata-
rata, tetapi bukan berarti mereka tidak mampu. Mereka membutuhkan
perjuangan yang lebih keras untuk menguasai materi yang diajarkan, prestasi
belajar mereka biasanya juga di bawah prestasi belajar anak-anak yang sebaya
dengannya.

c. Menunjukkan Kelainan Tingkah Laku

Apabila kita berbicara tentang cara belajar maka kita bisa bicara cara
merubah tingkah laku seseorang atau individu melalui berbagai pengalaman.
Tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri( faktor internal)
misalnya kebiasaan, usaha, motivasi. dan faktor yang berada di luar individu
(faktor eksternal) seperti faktor lingkungan sekolah, keluarga dan teman
terdekatnya yang paling berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa.

“Siswa yang cendeung menunjukan tingkah laku yang berbeda ialah
siswa yang tergolong kurang pintar, ada juga yang dibuktikan dengan
munculnya kelainan perilaku siswa, misalnya perilaku yang kurang
wajar seperti sering berteriak di dalam kelas, mengganggu teman-
temannya yg sedang belajar, berkelahi, sering bolos, mudah
tersinggung, murung, pemarah, dan bingung jika diberi penjelasan di
dalam kelas.”**

Perilaku berbeda memang biasannya ditandai dengan kemampuan
berpikir yang minim pada siswa, dapat dikatan jika memang siswa tersebut
mempunyai kemampuan lebih mereka akan mampu berpikir dewasa dan

pastinya memiliki tingkah laku yang lebih baik lagi. Dalam kesulitan belajar

biasanya siswa yang terdampak memiliki perilaku yang berbeda dari teman-

“ Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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temannya misalnya mereka akan sering bertingkah dan membuat onar
dikarenakan cara berpikir mereka masih kekanak-kanakkan. Tingkah lakunya
juga berbeda dari temannya yang lain, seringkali ia akan terlihat mencari
perhatian dengan cara mengganggu temannya apalagi jika dia laki-laki pasti
akan mencari perhatian yang lebih kepada teman perempuannya, kadang rebut
disaat gurunya sedang menjelaskan.

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu
dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih
mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku dalam
aspek pengetahuan ialah dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari bodoh
menjadi pintar sedangkan dalam aspek keterampilan ialah, dari tidak bisa
menjadi bisa, dari tidak terampil menjadi terampil dan dari aspek sikap ialah
dari raguragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan, dari kurang ajar
menjadi terpelajar.

d. Kurangnya Konsentrasi

Dalam proses belajar mengajar tak jarang ditemui peserta didik
mengalami kesulitan konsentrasi yang menyebabkan mereka tidak bisa
berfikir jernih yang dapat mengalinkan mereka yang awalnya memiliki minat
terhadap pelajaran untuk serius dalam proses pembelajaran menjadi main-
main dalam kelas hingga proses pembelajaran selesai. Sama halnya dengan
minat belajar, konsentrasi dalam belajar sangatlah penting karena tanpa
konsentrasi peserta didik tidak mampu memahami pelajaran dengan baik.

Ketika peserta didik di dalam proses pembelajaran mudah teralihkan
perhatiannya apalagi dalam jenjang sekolah dasar itu wajar karena peserta
didik tersebut dalam proses belajar untuk memperhatikan, berfikir dan
memperoleh informasi. Namun hal tersebut dapat berdampak pada kebiasaan
peserta didik apabila dibiarkan seperti itu. Karena dalam usianya pada saat

duduk di bangku sekolah dasar keinginan untuk bermain lebih cenderung dari
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pada untuk belajarnya, maka kedua hal itu akan memicu peserta didik untuk
tidak konsentrasi.
e. Kurangnya perhatian terhadap tugas-tugas yang di berikan

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik aktifitas peserta didik hanya
sampai pada perhatiannya dalam mengikuti pembelajaran, memahami, dan
penerapannya, namun untuk mengetahui sejauh mana peserta didik berhasil
dalam proses pembelajarannya itu bisa diukur dengan hasil dari pekerjaan
rumahnya, meskipun pada dasarnya tidak secara keseluruhan melainkan untuk
dijadikan evaluasi setelah proses pembelajaran berlangsung.

Tugas guru sebagai orang tua di sekolah memberikan pelajaran yang
mampu dipahami oleh peserta didiknya dalam lingkungan sekolah, peserta
didik yang memiliki pemahaman yang cepat dalam proses pembelajaran akan
mudah mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan, namun untuk
pelaksanaanya di rumah kembali lagi dari pengawasan dan perhatian orang tua
untuk pelaksanaanya di rumah kembali lagi dari pengawasan dan perhatian
orang tua untuk mengingatkan anaknya untuk memerhatikan tugasnya, karena
meskipun peserta didik sudah memahami tugasnya tidak menjamin bahwa dia
akan menyelesaikan tugasnya, kembali lagi kepada perhatian peserta didik dan

pengawasan orang tuanya untuk mengingatkan.

. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar IPS Peserta Didik

Meningkatkan minat belajar siswa merupakan hal yang amat penting bagi
pencapaian Kinerja atau prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, tentu saja
menjadi tugas dan kewajiban guru untuk senantiasa dapat memelihara dan
meningkatkan minat belajar siswanya.

Kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari penurunan prestasi belajarnya,
selain itu kesulitan belajar dapat dilihat dari adanya prilaku yang tidak biasa
dari siswa seperti, berteriak di dalam kelas mengganggu temannya, berkelahi

dan lain-lain.
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Adapun beberapa upaya Guru IPS Smp Negeri 12 parepare yang
dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yaitu :
a. Menemukan Faktor Penyebab Timbulnya Masalah Yang Dialami Siswa
Pak Subhan selaku guru IPS Smp Negeri 12 parepare menyatakan :

“upaya yang dapat dilakukan untuk membantu siswa yang kesulitan
dalam belajar pertama-tama menemukan penyebab kenapa siswa
tersebut memiliki kesulitan baik itu dari faktor dari diri sendiri atau
lingkungan serta keluarganya, jika sudah mengetahui faktor

penyebabnya barulah kita melakukan kegiatan-kegiatan selanjutnya

yang dapat membantu siswa yang mengalamai kesulitan belajar”.*

Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa guru sangat dianjurkan untuk
melakukan pengenalan terhadap gejala kesulitan belajar yang dialami siswa,
pengenalan guru terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa juga sangat penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa
mencapai prestasi belajar yang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

Adapun beberapa faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai
berikut.

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh, misalnya kecerdasan, prestasi yang dimiliki, kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, dan penyesuaian diri.

2) Faktor berasal dari luar seperti: lingkungan keluarga misalnya
keharmonisan rumah tangga, fasilitas, serta ekonomi keluarga, dan keadaan
lingkungan sekolah.

Maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara dan obervasi
yang telah di lakukan bahwa langkah pertama untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa adalah pihak sekolah melakukan langkah awal seperti

mengetahui faktor penyebab yang di alami siswa seperti faktor internal (

! Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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dari dalam diri siswa) atau faktor eksternal ( faktor dari luar misalnya,
keluarga, lingkungan, teman-temannya atau keadaan sekolah) sehingga
menyebabkan siswa tidak terlalu pokus dalam belajar dan dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

b. Melakukan Pembimbingan Secara Khusus Kepada Siswa-Siswi Yang
Mengalami Kesulitan Belajar.

Layanan bimbingan belajar adalah layanan bimbingan dan konsling
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan diri dengan
sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar dengan kecepatan dan
kesulitan belajar, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya.
Sehingga pembelajaran merupakan proses untuk membawa siswa aktif
dalam kegiatan belajar, merangsang siswa untuk menggali, menemukan
dan menguasai materi pelajaran yang berguna dalam kehidupan dan
perkembangan optimal dirinya.

Pak Subhan selaku guru IPS Smp Negeri 12 parepare menyatakan :

“setelah menemukan masalah yang di hadapi siswa selanjutnya di
berikan bimbingan konsling untuk diberikan arahan dan solusi dari

masalah yang sedang di hadapi”.42

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Subhan, guru IPS kelas
VIII SMP Negeri 12 Parepare, berikut adalah Langkah untuk mengatasi
kesulitan belajar yang di alami siswa dengan cara memberikan konsling
atau bimbingan.

“Langkah untuk mengatasi kesulitan belajar yang di alami siswa dengan
cara memberikan konsling atau bimbingan, bimbingan yang diberikan
dapat berbagai macam jenis bimbingan tergantung masalah yang
dialaminya misalnya jika itu masalah keluarga pihak sekolah akan
memanggil orang tuanya untuk diberitahukan keadaan anaknya agar

orang tua siswa dapat mengerti apa yg di alami anaknya”.*?

%2 Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
* Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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Layanan bimbingan belajar diharapkan bisa membantu siswa dalam
belajar, sehingga tidak lagi menghadapi kesulitan-kesulitan dalam belajar
misalnya saja tidak lagi mendapat nilai yang dibawah rata-rata, tidak lagi
mempunyai kebiasaan buruk, misalnya saja menunda-nunda tugas, tidak
membuat PR tidak pernah mencatat jadwal sehingga tidak tahu apa yang
seharusnya dipelajari untuk pelajaran yang di ajarkan besok. Selanjutnya
diharapkan siswa lebih siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, jika
nanti dengan layanan ini siswa merasa bisa berubah kebiasaan buruk
tersebut, akan diberikan penguatan positif.

Dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi kesulitan belajar yang
dialami siswa, pihak guru IPS Smp Negeri 12 parepare adalah memberikan
bimbingan/konsling terhadap siswa yang memang memiliki kesulitan
dalam belajar, baik itu yang disebapkan oleh keluarga, teman-temannya
ataupun dari diri sendiri yang memang memiliki kemampuan yang terbatas.
Untuk itu pihak sekolah memberikan konslingan pada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar serta memberikan solusi dan arahan
untuk mengatasi masalahnya.

Adapun pernyataan guru Ips Smp Negeri 12 Parepare dalam
melakukan pembimbingan secara khusus meliputi kegiatan lain seperti:

1) Pengelolaan Kelas

Proses pembelajaran akan maksimal apabila tercipta interaksi yang
baik antara guru pada siswa, siswa pada guru, dan siswa pada siswa lain.
Hasil wawancara dengan bapak guru IPS Smp Negeri 12 parepare.

“Sebelum memulai pembelajaran yang saya lakukan adalah mencairkan
kondisi kelas, kenapa saya lakukan itu agar siswa tidak tegang
mengikuti pembelajaran yang saya ajar. Cara yang saya gunakan
sederhana mas saya hanya menanyakan kabar mereka hari ini,
memberikan motivasi agar mereka semangat dan bercanda sedikit biar

kelas tidak tegang™.**

* Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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Hal ini merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap guru.
Pengelolahan kelas yang di lakukan guru adalah untuk meningkatkan
kegahirahan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar baik secara individu
maupun secara kelompok. Adanya hubungan yang hamonis antara guru dan
siswa akan mempermudah mewujudkan proses belajar mengajar yang
efektif.

2) Penilian Prestasi Belajar Siswa

Untuk mengatahui tercapainya tujuan dan pengajaran perlu dilakukan
menilai hasil belajar, selain itu penilaian berguna untuk mengetahui
keberhasilan metode dan media yang di gunakan dalam pembelajaran.
Hasil wawancara dengan bapak Subhan guru IPS Smp Negeri 12 parepare.

“Penilain  biasanya yang saya jadikan patokan keberhasilan
pembelajaran saya di kelas, jadi saya tau apakah metode dan media yang
saya gunakan itu sudah pas apa belom, selain itu dari hasil penilaian

saya bisa tau mana siswa yang sudah paham dan mana siswa yang

belum paham”.*

Sarana penilaian harus diarahkan pada bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik secara seimbang, pengguanaan alat penelitian hendaknya
komprehensipmeliputi tes dan non tes, sehingga di perolah hasil yang
obyektif.

Tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan
usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar, penilaian
hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari seorang guru harus
memperhatikan yang perlu sasaran penilaian dan alat penilaian. Sasara
penilaian diarahkan pada bidang kognitif, afektif dan psikomotor secara

seimbang, penggunaan alat penelitian hendaknya komprehensif yang

** Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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meliputi tes dan non tes, sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang
obyektif.
3) Program Remidial dan Pengayaan

Tujuan dari program dan remidial adalah untuk lebih giat dalam belajar,
dan guru dapat melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap
materi yang diterangkan sebagai evaluasi dalam mengajar. Program
remidial dan pengayaan penting dalam dilaksanakan untuk mencapai
kemampuan maksimal siswa dalam memahami mata pelajaran.

Siswa yang nilainya di bawah KKM di beri remidial, sedangkan siswa
yang nilainya di atas KKM diberi pengayaan. Hal ini telah dilakukan oleh
guru IPS Smp Negeri 12 parepare . Dengan tujuan agar siswa lebih giat
lagi dalam belajar, selain itu guru juga bisa melihat sejauh mana
kemampuan siswa dalam menyerap materi yang di terangkan guru sebagai
bahan evaluasi guru dalam mengajar.

Program remidial dan pengayaan ini di terapkan di setiap kelas,
bahkan di setiap sekolah yang ada, kerena program ini dianggap penting
dalam mencapai kemampuan maksimal siswa dalam memahami mata
pelajaran Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru IPS, bahwasana siswa kelas VIII 50% nilai siswa tidak
mencapai KKM yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Bagi siswa yang tidak
mencapai KKM tersebut diberikan remidial, selain ini guru juga berupaya
melakukanpendekatan-pendekan kepada siswa, semisal guru bertanya pada
siswa tentang materi yang membuat siswa merasa kurang paham atau siswa
masih merasa kesulitan dalam memahami materi yang dipelajarinya. Guru
selalu mengulang materi tersebut sampai semua siswa bisa memahami
materi IPS yang diajarkan, setelah materi sudah dipahami semua oleh
siswa barulah guru melangkah ke bab selanjutnya.

4) Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang

sudah diajarkan
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Melihat dari kondisi siswa yang berbeda beda, tentunya tidak mudah
bagi seorang guru dalam memberikan materi yang dapat secara cepat
dipahami oleh siswa, kondisi siswa di kelas VIII Smp Negeri 12 Parepare
terdapat tiga tingkatan, ada tingkat atas, tingkat menengah, dan tingkat
bawah. Tingkatan tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Dilihat dari kondisi yang tercantum diatas dapat disimpulkan bahwa
50% siswa masih kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, maka
upaya guru IPS kelas VIII harus benar-benar serius dalam menanggulangi
masalah siswa. Masalah tersebut dilakukan pada satu titik fokus
pengamatan guru terhadap siswa, melainkan guru harus benar-benar
mampu membuat suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Ketika
penulis melakukan wawancra dengan Bapak Subhan adalah sebagai
berikut.

“’Kondisi siswa kelas VIII di Smp Negeri 12 Parepare ini sangat sulit
memahami materi belajar yang saya terangkan. Saya menerangkan
kegiatan hari ini sudah lupa semua, ada sebagian siswa yang masih
ingat, itupun hanya beberapa saja. Siswa kelas VIII di Smp Negeri 12
Parepare ini rata-rata kurang minat dalam belajar, kalau kasarannya
siswa ini syukur masuk itu sudah alhamdulilah, disamping itu siswa

kalau dirumah tidak pernah belajar, buktinya ketika saya memberikan

tugas hanya beberapa siswa saja yang mengerjakan’*.*®

Data diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi siswa kelas VIII di Smp
Negeri 12 Parepare masih kesulitan dalam memahami mata pelajaran IPS,
hal tersebut dapat menjadi penghambat pada prestasi belajar siswa.
Sehingga guru berupaya untuk mengatasi masalah ini. Salah satu upaya
guru dalam mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara
mengklasifikasikan siswa dari berbagai tingkatan intektualnya. Selain itu

guru juga memberikan perhatian khusus pada siswa yang masih menengah

*¢ Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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kebawah seperti mengulang-ulang bahasa guru dan memancing
pengetahuan siswa.
5) Mengklasifikasikan siswa

Upaya guru dalam mengklasifikasikan siswa berawal dari hasil
pengamatan guru dikelas dan hasil nilai yang diperoleh siswa pada saat
ujian atau evaluasi pembelajaran. Melihat kondisi siswa yang beragam
seperti yang sudah disebutkan diatas, maka upaya guru dalam mengatasi
masalah tersebut yaitu mengelompokkan siswa dalam beberapa kelompok.
Yang mana setiap kelompok terdapat siswa yang tingkat kemampuannya
cukup bisa membimbing teman-teman kelompoknya, hal ini dapat
mendorang siswa lain yang kurang aktif menjadi aktif. Hal ini senada
dengan pendapat guru IPS ketika penulis melakukan wawancara.

“’Siswa kelas VII memang tidak bisa tidak di berikan materi secara
serentak karena kondisi setiap siswa tidak sama. Saya membagi siswa
menjadi beberapa kelompok belajar dikelas, kelompok- kelompok
tersebut ada siswa perwakilan kelompok yang bisa menjadi tutor teman
kelompoknya. Dengan harapan melalui metode ini siswa yang kurang

aktif bisa aktif serta mampu menyeimbangitemannya yang sudah aktif

belajar’*.*’

Upaya diatas sudah dilakukan oleh guru IPS pada setiap pertemuan di
kelas, upaya tersebut membuahkan hasil yang baik untuk menyeimbangkan
siswa aktif belajar IPS. Setiap pertemuan guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok dan setiap kelompok terdapat siswa aktif sebagai tutor
bagi teman-temannya. Selain dari pada upaya tersebut, guru juga
mengontrol aktivitas belajar siswa, sehingga selama proses pembelajaran di
kelas benar-benar terarah.

. Membangkitkan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode

Pembelajaran Yang Menyenangkan.

*" Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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Cara belajar siswa sangat penting untuk menunjang keberhasilan
belajarnya, strategi belajar-mengajar sangat di perlukan untuk menekankan
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar baik secara fisik, mental,
intelektual, maupun emosional guna tercapainnya hasil belajar yang
optimal.

Pak Subhan selaku guru IPS Smp Negeri 12 parepare menyatakan :

“Menciptakan pembelajaran yang diminati siswa sangatlah penting
untuk melatih siswa agar cepat memahami ilmu yang diajarkan. Sebagai
guru Menggunakan metode dan kegiatan yang beragam adalah salah
satu cara untuk membangkitkan minat belajar siswa. Saya juga sangat
mengharapkan siswa untuk berani dalam menyampaikan pendapatnya.
Setelah itu saya juga memberikan tugas remidial untuk siswa yang
bersangkutan agar bisa menuntaskan pelajarannya yang masih di bawah
rata-rata”.

Adapun strategi belajar-megajar guna mencapai hasil optimal yaitu:

1) animasi dan akomodasi dalam pencapaian pengetahuan.

2) Perbuatan serta pengalaman lansung dalam pembentukkan keterampilan.

3) Penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukkan sikap
dan nilai.

Dapat di simpulkan bahwa untuk membangkitkan minat belajar siswa
yaitu pemilihan metode dan kegiatan yang disukai siswa dapat
menciptakan kegiatan belajar siswa yang dapat membangkitkan dorongan
untuk siswa agar berani menyampaikan pendapatnnya. Dan untuk
menindak lanjuti siswa yang memang memiliki nilai dibawah rata-rara
akan diberikan tes ulang atau remedial.

Peran metode pembelajaran dan media pembelajaran sangat penting
dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran adalah gaya atau cara
guru vyang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan

kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi kepada siswa. media

“8 Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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pembelajaran adalah sarana untuk membantu proses belajar siswa, media
pembelajaran digunakan untuk menciptakan gambaran nyata pada siswa
agar tercipta pembelajaran yang optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat
guru IPS Smp Negeri 12 parepare.

“Setiap saya melakukan proses pembelajaran saya selalu menyiapkan
metode dan media pembelajaran, saya sering menggunakan metode
ceramah dan diskusi dalam proses pembelajaran, dan medianya

mnggunakan LCD untuk menampilkan slide yang sudah saya

siapkan’ i

Dari data yang di dapat berupa RPP yang di buat oleh Bapak Subhan
Guru mata Ips Smp Negeri 12 Parepare menunjukan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunakan beberapa metode dan media
pembelajan, khusus nya metode pembelajaran ceramah dan diskusi, dan
menggunakan media LCD.

Peran metode pembejaran dan media sangat penting dalam mengajar,
yang mana metode merupakan suatu gaya atau cara guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dikelas, sedangkan media merupakan
alat yang digunakan guru untuk memberikan gambaran secara nyata pada
siswa sehingga terciptalah pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Pak Subhan selaku guru IPS Smp Negeri 12 parepare menyatakan :

“’Setiap pembelajaran saya tidak lepas dari metode pengajaran dan
media belajar, menurut saya belajar tanpa metode dan media siswa
tidak akan tertarik dengan materi yang saya sampaikan. Ketika saya
menggunakan metode dalam mengajar siswa akan lebih aktif dan
merespon pada materi yang saya sampaikan, selain itu siswa juga
lebih cepat memahami materi, karena metode dan media bisa

memberikan dukungan kepada siswa untuk giat dalam belajar’*.>°

Pernyataan diatas sangatlah jelas bahwasanya dalam melaksanakan

proses belajar mengajar tidak bisa lepas dari metode dan media

*° Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
%% Subhan, M.Pd ( Guru IPS ), wawancara di SMP Negeri 12 Parepare, 21 November 2023
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pembelajaran, karena mengajar tanpa metode sama dengan berperang
tanpa membawa senjata. Menurut pengamatan yang dilakukan oleh
penulis, metode yang digunakan guru sudah layak diterapkan dalam
pembelajaran IPS, siswa terlihat aktof dan partisipatif dalam belajar,
akan tetapi guru masih belum sepenuhnya bisa menggunakan media
pembelajaran secara maksimal. Hal ini dikarenakan ketersedian media

disekolah masih belum sempurna.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kesulitan Belajar IPS yang dihadapi Peserta Didik

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat dirunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan kemampuannya, serta perubahan
aspek-aspek lain yang ada pada individu.

Dalam proses belajar tentunya terdapat berbagai masalah baik itu dari
siswanya sediri maupun dari pihak guru, teman-temannya bahkan dari
lingkungannya sekolahnya. Kesulitan belajar pada dasarnya adalah suatu
gejala yang nampak dalam tingkah laku, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Kesulitan belajar siswa sebagai kesukaran siswa dalam menerima
atau menyerap pelajaran di sekolah.

Diantara kesulitan belajar yang di alami Peserta Didik kelas IPS kelas
VIl SMP Negeri 12 Parepere:

a. Minimnya Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat penguasaan materi sangat di perlukan oleh siswa untuk bisa
melanjutkan materi yang akan di berikan selanjutnya. Secara umum
kemampuan individu dapat di bedakan menjadi tiga diantaranya:

1) Individu yang mempunyai skill yang kuat yaitu siswa yang memiliki

potensi yang tinggi.
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2) Individu yang memiliki kemampuan rata-rata atau sedang.

3) Individu yang mempunyai kemampuan yang rendah.

Anak yang tergolong kedalam golongan anak yang berprestasi kurang
ialah anak yang memiliki taraf inteligensi yang tergolong tinggi, akan tetapi
prestasi belajar yang dicapai termasuk rendah (dibawah rata-rata). Secara
potensial anak bertaraf inteligensi tinggi memiliki kemungkinan yang cukup
besar untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi.

Gejala berprestasi kurang ini sesungguhnya didasarkan sebagai salah satu
masalah dalam belajar karena secara potensi mereka memiliki kemungkinan
untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi. Timbulnya gejala ini
berkaitan dengan motivasi, minat, sikap, dan kebiasaan belajar, ciri-ciri
keperibadian tertentu, dan pola pendidikan yang diterima dari orang tuanya,
serta suasana rumah tangga pada umumnya. Hal ini atas dasar beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh para pakar pendidikan. Anak-anak dari
golongan ini memerlukan perhatian yang sebaik-baiknya dari para guru,
terutama dari para petugas bimbingan disekolah.

b. Lamban Dalam Melaksanakan Tugas Yang Diberikan

Murid yang tergolong lamban dalam belajar pada umumnya lebih banyak
membutuhkan waktu yang sangat lama dari waktu yang diperkirakan untuk
anak-anak normal lainnya. Sebagai akibkatnya, murid-murid golongan ini
sering ketinggalan dalam belajar dan ini pun sebagai salah satu sebab
ketinggalan kelas.

Dilihat dari tingkat kecerdasannya, pada umunya murid golongan lambat
belajar memiliki kecerdasan dibawah rata-rata. murid gologan ini memerlukan
perhatian khusus, antara lain dengan menempatkan siswa yang memiliki
kemampuan yang rendah pada kelas-kelas khusus atau pelajaran tambahan
dalam program pengajaran remedial.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar perkembangan atau prestasi

belajarnya lebih rendah dari rata-rata karena mempunyai kemampuan
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kecerdasan yang lebih rendah dari rata-rata. Sedangkan murid yang

berprestasi rendah prestasi belajarnya lebih rendah dari rata-rata, tetapi

kemampuan kecerdasan normal atau mungkin lebih tinggi.

c. Menunjukkan Tingkah Laku Yang Berbeda

Ada beberapa ciri-ciri tingkah laku yang merupakan gejala dari kesulitan

belajar diantaranya :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Menunjukan hasil belajar yang rendah.

Hasil yg dicapai tidak seimbang dengan usahanya.

Lambat dalam melakukan tugas-tugasnya.

Menunjukan sikap yang kurang ajar seperti acuh taka acuh,
menentang, berpura-pura, berdusta.

Menunjukkan tingkah laku yang kurang wajar seperti membolos,
datang terlambat, tidak tertib dalam kegiatan belajar-mengajar,
mengasingkan diri.

Menunjukkan sikap emosional, yang kurang wajar, seperti pemurung,

pemarah, mudah tersinggung, dan lain-lain.

d. Kurangnya Konsentrasi

Suatu proses pemusatan daya pikiran dan perbuatan adalah aktivitas

berfikir dan tindakan untuk memberi tanggapan-tanggapan yang lebih

intensif terhadap fokus atau objek tertentu. Focus atau objek tertentu itu,

tentunya telah mencapai tahap penyeleksian kualitas yang direncanakan tak

lain adalah mengembangkan minat, motivasi dan perhatian pada objek

belajar .

Konsentrasi belajar tidak akan datang dengan sendirinya atau bukan

karena pembawaan bakat sejak lahir, akan tetapi konsentrasi belajar harus

diciptakan dan direncanakan serta dijadikan kebiasaan belajar. Jika

diperhatikan banyak siswa yang kesulitan berkonsentrasi misalnya sulit

menerima penjelasan dari guru meskipun sudah dijelaskan berulang-ulang.
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Namun dalam hal lain siswa mampu berjam-jam duduk menikmati acara
televise dengan jelas dan paham akan alur ceritanya.

Pada dasarnya setiap orang mempunyai potensi yang sama untuk
melakukan konsentrasi. Adapun penyebab kesulitan konsentrasi ialah
Lemahnya minat pada pelajaran, jika siswa kurang berminat untuk belajar
maka siswa akan mudah terpengaruh pada hal-hal lain yang lebih menarik
perhatiannya, sehingga pada akhirnya siswa tidak mengerti isi pelajaran
yang seharusnya diperhatikan secara intensif. Gelisah, Perasaan yang tidak
enak yang ditimbulkan oleh adanya konflik dengan pihak lain atau rasa
khawatir karena suatu hal, sehingga menyita sebagian besar aperhatian
siswa. Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan dapat
mempengaruhi perhatian dan kemampuan seseorang untuk konsentrasi
belajar. Gangguan pada kesehatan jasmani, seperti sakit, kuarang tidur,
keletihan sehabis bekerja, kurang gizi dan begitu juga orangyang sedang
dalam kondisi lapar sangat berpengaruh sekali pada kemampuan seseorang
untuk konsentrasi belajar.

. Kurangnya perhatian terhadap tugas-tugas yang di berikan

Faktor timbulnya kemalasan mengerjakan pekerjaan rumah salah
satunya dikarenakan menumpukkan tugas dan pelajaran yang harus
diselesaikan peserta didik dirumah, namun hal tersebut kembali lagi dari
individu peserta didik bagaimana mereka mengatur waktu di rumah, antara
waktu bermain dan waktu mengerjakan pekerjaan rumahnya. Namun, kita
ketahui bahwa dalam usia peserta didik perhatiannya lebih terfokus kepada
waktu bermain dari pada waktu belajar di rumah. Jadi dalam masalah ini
peran orang tua sangat membantu guru dalam membantu peserta didk
untuk meningkatkan rasa bertanggung jawabnya, perhatiannya dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikannya.

Pada hakikatnya datang kesekolah adalah untuk belajar dan tempat

bagi peserta didik untuk mengolah serta mendewasakan fikiran yang
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mampu memberikan pemahaman terhadap dirinya antara yang baik dan
buruk. Perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah memperoleh
pelajaran tergantung bagaimana guru itu mengelolah proses pembelajaran.
Guru harus mengetahui perannya dan memberikan penjelasan kepada
peserta didiknya terutama terhadap kesulitan belajar yang dialami peserta
didik bahwa semua itu termasuk hambatan yang menyebabkan peserta
didik tersebut tidak dapat mencapai hasil belajar yang di inginkan, namun
hal tersebut dapat teratasi selama peserta didik mau merubah diri dan

meminta bantuan kepada guru dan orang sekitarnya.

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar IPS Peserta Didik

Tujuan mengajar ialah untuk mengadakan perubahan yang dikehendaki
dalam tingkah laku seseorang pelajar. Dengan kata lain, pengajaran dapat
membuat seseorang pelajar menjadi orang lain, dalam hal apa yang dapat
dilakukan dan yang dapat dicapainya perubahan ini biasanya dilakukan
seorang guru atau instruktur dengan menggunakan suatu strategi mengajar
untuk mencapai tujuan-tujuannya.

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang peneliti sudah
dilakukan di Smp Negeri 12 Parepare terdapat upaya atau cara yang di
lakukan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar siswa adalah:

a. Menemukan Faktor Penyebab Timbulnya Masalah Yang Dialami Siswa

Banyak para ahli mengemukakan bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar dengan sudut pandang mereka masing-masing. Ada Yyang
meninjaukannya dari sudut internal dan eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.

Adapun yang dilakukan guru IPS Smp Negeri 12 Parepare untuk

menemukan faktor penyebab timbulnya masalah belajar diantaranya :
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1) Mengamati peserta didik dalam belajar, baik sikap siswa dalam
mengikuti pelajaran maupun memeriksa buku catatan dan peralatan
siswa dalam belajar. selanjutnya menandai siswa yang diperkirakan
akan mengalami kesulitan belajar.

2) Menanyakan secara langsung kepada siswa yang bersangkutan atau
dengan melakukan tindakan secara tidak langsung misalnya, terhadap
orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang siswa tersebut,
misalnya orang tua/wali atau teman dekat siswa tersebut untuk dapat
mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami siswa.

3) Melihat arsip catatan — dokumentasi yang berkaitan dengan siswa yang
sedang diselidiki dengan melihat riwayat hidupnya, keaktifan dalam
belajar, catatan hariannya, absensi, hasil ulangan, maupun nilai yang
diperoleh di dalam rapornya.

b. Melakukan Bimbingan Secara Khusus Kepada Siswa-Siswi Yang

Mengatasi Masalahnya.

Bimbingan kepada peserta didik amatlah penting mengingat tujuan
akhir dari suatu pembelajaran adalah mengarahkan peserta didik agar
mampu belajar mandiri demi kesuksesan peserta didik itu sendiri dimasa
mendatang.

Adapun bimbingan belajar yang di berikan kepada siswa kelas VIII
Smp Negeri 12 Parepare yakni:

1) Pengelolaan kelas

2) Penilaian prestasi belajar siswa

3) Program remedial dan pengayaan

4) Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi

yang sudah di ajarkan

5) Mengklasifikasikan siswa

c. Membangkitkan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode

Pembelajaran
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Minat berkaitan dengan persaan individu, objek, dan aktivitas. Ada dua
hal yang diperhatikan kaitannya dengan minat yaitu: minat sebagai
dorongan dan minat sebagai kebutuhan. Minat adalah kecendrungan
dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih
lanjut.

Adapun cara guru IPS Smp Negeri 12 Parepare untuk membangkitkan
minat belajar siswa diantaranya:

1) Menggunakan metode dan kegiatan yang beragam memberikan

motivasi

2) Hargai kesuksesan dan keteladanan yang sudah diraihnya

3) Ciptakan suasana kelas yang kondusif



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesulitan belajar peserta didik kelas VIII IPS SMP Negeri 12 Parepare

yang dihadapi yaitu :

a.
b.
C.
d.
e.

Minimnya tingkat penguasaan materi
Murid lamban dalam belajar
Menunjukkan tingkah laku yang berbeda.
Kurangnya konsentrasi

Kurangnya perhatian terhadap tugas yang diberikan

2. Upaya Guru IPS dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada

mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 12 Parepare yaitu :

a.

b

Menemukan faktor penyebab timbulnya masalah yang dialami siswa

. Melakukan pembimbingan secara khusus kepada siswa-siswi yang

mengatasi masalahnya antara lan:

1) Pengelolaan kelas

2) Penilaian prestasi belajar siswa

3) Program remedial dan pengayaan

4) Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi
yang sudah dajarkan

5) Mengklasifikasikan siswa

Membangkitkan minat belajar siswa dengan menggunakan metode

pembelajaran
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B. Saran
1. Bagi Sekolah

Penelitian berharap kepada pihak madrasah untuk selalu terbuka
kepada siapa saja, jujur, dan semangat selalu dalam mendorong
terlaksanakannya pendidikan untuk menciptakan dan melahirkan generasi-

generasi penerus bangsa melalui pembelajaran.
2. Bagi Guru IPS Smp Negeri 12 Parepare

Peneliti berharap pula kepada guru IPS Smp Negeri 12 Parepare untuk
selalu memberikan yang terbaik kepada para siswa khususnya dan kepada
madrasah secara umumnya dan selalu menjadi teladan untuk para siswa.
Berkaitan dengan proses pembelajaran guru harus lebih inovatif dan kreatif

dalam penggunaan metode pembelajaran.
3. Kepada orang tua atau wali peserta didik

Dengan mengontrol, mengarahkan, membimbing, dan mengetahui hasil
belajarnya, orang tua atau wali dapat membantu guru dalam usahanya
meningkatkan minat belajar peserta didik. Sulit untuk membuat peserta
didik tertarik belajar jika mereka tidak bekerja sama dan berdampak satu

sama lain.
4. Bagi peneliti lain

Dan untuk peneliti yang lain peneliti mengharapkan mengembangkan
perkembangan dari hasi peneliti yang sudah ada dan agar lebih
memantapkan hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian yang sejenis
dengan popoulasi yang lebih luas dan melibatkan faktor faktor lain untuk

mengetahui kesulitan belajar lainnya.
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